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ABSTRACT

Proficiency in reading, understanding, and creating maps is a crucial foundational skill
in the geospatial field, particularly for vocational high school students with majors such
as Geomatics Engineering. However, challenges often arise due to limited equipment, a
lack of practical training opportunities, and minimal knowledge among both students and
teachers regarding modern mapping technology. To address these issues, this community
service activity was designed to provide hands-on training for students and teachers. The
training specifically focused on teaching the use of GPS navigation devices and the
fundamental procedures for creating line maps, which are one of the main foundations of
spatial analysis. This community service aimed to improve the competency of SMK N 5
Banjarmasin students in utilizing navigation GPS devices and map-making software for
environmental mapping. The training activities consisted of theoretical sessions and
practical fieldwork using GPS devices and GIS software for line mapping. Results
demonstrated an increased understanding of GPS principles and practical skills in
spatial data processing, enhancing students' readiness for the geomatics industry.
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ABSTRAK

Keterampilan dalam membaca, memahami, dan membuat peta adalah kemampuan dasar
yang sangat penting di bidang geospasial, terutama untuk siswa SMK dengan program
studi seperti Teknik Geomatika. Meski begitu, seringkali ada tantangan, seperti
terbatasnya alat, kurangnya kesempatan untuk praktik langsung, dan pengetahuan yang
minim di kalangan siswa dan guru mengenai teknologi pemetaan terkini. Untuk
mengatasi masalah ini, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan pelatihan
praktis kepada siswa dan guru. Pelatihan ini secara khusus mengajarkan cara
menggunakan perangkat GPS navigasi dan prosedur dasar untuk membuat peta garis,
yang merupakan salah satu fondasi utama dalam analisis spasial. Pengabdian masyarakat
ini bertujuan meningkatkan kompetensi siswa SMK N 5 Banjarmasin dalam pemanfaatan
GPS navigasi dan perangkat lunak pemetaan garis lingkungan. Kegiatan pelatihan
meliputi sesi teori dan praktik lapangan menggunakan alat GPS dan software GIS. Hasil
pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman prinsip GPS serta keterampilan
pengolahan data spasial sehingga memperkuat kesiapan siswa menghadapi industri
geomatika.

Kata Kunci: Pelatihan, GPS Navigasi, Pemetaan, SMK, Geomatika
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PENDAHULUAN

Survei dan pemetaan adalah langkah awal yang penting dalam sebuah proyek.
Tujuannya adalah untuk memetakan batas dan kondisi topografi suatu area. Hasil
dari survei ini, seperti peta situasi dan gambar rencana, sangat berguna untuk
menghitung luas lahan dan merencanakan pekerjaan selanjutnya, termasuk
penentuan lokasi patok di lapangan. Pekerjaan ini memerlukan tenaga terampil
yang mahir menggunakan alat survei seperti waterpass dan theodolite. Mereka
harus mampu mengukur dan mengumpulkan data dengan akurat dan presisi tinggi,
serta mengolah data tersebut menjadi peta situasi dan garis kontur (Alfansyuri et
al., 2024). Pendidikan kejuruan menyiapkan peserta didik untuk siap memasuki
dunia usaha atau dunia industri (DU/DI). Seiring dengan ketatnya tingkat
persaingan memasuki DU/DI diharapkan sekolah menengah kejuruan (SMK)
dapat menghasilkan lulusan yang memiiki kemampuan dan daya saing dalam
memasuki DU/DI (Armaulana and Suprapto, 2022).

Perangkat GPS telah menjadi alat penting dalam survei lapangan dan navigasi,
namun penggunaannya di sektor pendidikan masih terbatas. Padahal, integrasi
teknologi ini dapat memberikan peluang besar bagi siswa untuk memahami
pemetaan dan data spasial secara mendalam (Fahlivi, 2012). Selama ini materi
pengukuran di SMK N 5 Banjarmasin terbatas pada pengukuran jarak, arah, sudut
dan beda tinggi menggunakan alat-alat pengukuran waterpass dan theodolite serta
belum mengenal teknologi geodetik, sehingga rincian permasalahan yang dihadapi
mitra disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Permasalahan Mitra

Aspek Permasalahan Rincian Permasalahan
Kesenjangan Pengetahuan | Peserta didik tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang
(Knowledge Gap) bagaimana teknologi yang mereka pelajari di sekolah, seperti

GPS navigasi, relevan dan digunakan dalam industri nyata.
Mereka mungkin tahu cara mengoperasikannya, tetapi tidak
mengerti "mengapa" dan "untuk apa" alat tersebut penting di
dunia kerja.

Kesenjangan Keterampilan | Peserta didik tidak hanya kurang dalam pemahaman, tetapi juga
(Skills Gap) dalam kemampuan praktis untuk mengolah data sesuai standar
profesional yang dibutuhkan oleh perusahaan atau industri. Ini
mencakup proses pasca-pengukuran

Dari permasalahan tersebut terdapat peluang yang nantinya memberikan
potensi besar bagi siswa SMK untuk meningkatkan keterampilan teknis mereka,
sehingga lebih siap menghadapi tuntutan kerja. Oleh karena itu, pelatihan
pemanfaatan GPS navigasi untuk akuisisi data posisi dan pembuatan peta garis
menjadi penting sebagai upaya meningkatkan kompetensi siswa SMK.

GPS (Global Positioning System) adalah teknologi yang menggunakan satelit
untuk menentukan posisi geografis di permukaan bumi dengan akurasi tinggi.
Dalam konteks pemetaan, GPS digunakan untuk:

1. Menentukan titik koordinat di lapangan secara real-time.

2. Mengumpulkan data spasial yang dapat diolah lebih lanjut menggunakan

perangkat lunak pemetaan.

3. Mendukung survei lapangan untuk menghasilkan peta yang lebih akurat.
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AutoCAD adalah perangkat lunak komputer CAD untuk menggambar 2
dimensi dan 3 dimensi yang dikembangkan oleh Autodesk. Keluarga produk
AutoCAD, secara keseluruhan, adalah software CAD yang paling banyak
digunakan di dunia. Selanjutnya dilakukan penggambaran ulang dari potongan-
potongan peta tadi, dan dilanjutkan dengan proses pengeditan peta yaitu
menambah informasi informasi dan memberikan keterangan-keterangan pada
peta.(Sendow and Longdong, 2012)

Dalam hal relevansi Teknologi Pemetaan dengan Pendidikan SMK,
penguasaan teknologi pemetaan di tingkat SMK sangat penting untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan industri. Melalui pelatihan teknologi
pemetaan berbasis GPS, siswa dapat mengembangkan keterampilan praktis yang
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, termasuk survei lapangan, pengelolaan data
spasial, dan analisis geospasial (Stefano et al., 2024).

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam enam bulan, metode yang
digunakan secara garis besar terdiri atas kegiatan: Persiapan, Pelaksanaan
Kegiatan, Penyusunan Laporan, dan Penyerahan Laporan (Taufiq, 2025). Secara
rinci dapat dilihat pada Gambar 1.

Pelaksanaan Kegiatan

Penyerahan Laporan dan Hasil
Pengabdian

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Pengabdian

Berdasarkan diagram alir pelaksanaan tersebut, berikut adalah ringkasan
pembagian tugasnya pada Tabel 2.

Tabel 2. Penjelasan Diagram Alir

Tahapan Penjelasan
Persiapan Ketua Tim: Bertanggung jawab atas seluruh koordinasi, baik secara internal
(pembagian tugas dan jadwal) maupun eksternal (dengan pihak SMK N 5
Banjarmasin), serta memimpin proses penyusunan laporan kemajuan dan
laporan akhir.
Anggota Tim 1: Fokus pada penyusunan dan penyampaian materi pelatihan di
dalam ruangan.
Anggota Tim 2 : Bertugas menyusun materi praktik di luar ruangan dan
memimpin pelaksanaan praktik tersebut.
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Tahapan Penjelasan
Mahasiswa : Membantu kelancaran pelaksanaan pelatihan di lapangan.

Pelaksanaan | Pelatihan diawali dengan persiapan berupa korespondensi, pembagian tugas,
Kegiatan serta penyiapan GPS Navigasi dan Autocad. Acara dibuka dengan sambutan,
dilanjutkan teori dasar GPS, kemudian praktik pengambilan data koordinat
menggunakan GPS Navigasi. Peserta juga belajar mengolah data menjadi peta
garis di Autocad. Kegiatan ditutup dengan evaluasi dan diskusi hasil.

Penyusunan | Penyusunan luran pengabdian berupa jurnal pengabdian kepada Masyarakat

Luaran serta penyusunan laporan kemajuan dan akhir pengabdian.
Penyerahan | Penyerahan hasil pengabdian kepada masyarakat yang berupa Laporan
Laporan pengabdian kepada Masyarakat yang telah disahkan oleh pimpinan Perguruan

Tinggi kepada pihak SMKN 5 Banjarmasin. Dalam kegiatan ini dilakukan juga
penandatangan Berita Acara Serah Terima Hasil Pengabdian kepada
Masyarakat sebagai bentuk telah terselesaikannya kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat di SMKN 5 Banjarmasin.

TEKNOLOGI GPS

Sistem navigasi berbasis satelit, Global Positioning System (GPS), terdiri dari
tiga segmen utama yang bekerja secara terpadu. Segmen pertama adalah Sistem
Satelit, yang mencakup 24 satelit pengorbit bumi pada ketinggian sekitar 20.000
meter. Satelit-satelit ini bertugas menerima, menyimpan, dan mengirimkan data
dari stasiun pengontrol ke pengguna. Segmen kedua, Sistem Pengontrol, berfungsi
sebagai stasiun di bumi yang memantau dan menyinkronkan waktu setiap satelit,
serta memprediksi orbit dan memonitor kondisinya. Terakhir, segmen ketiga
adalah Sistem Pengguna, yang mencakup berbagai jenis penerima (receiver) GPS
yang digunakan oleh militer, sipil, atau individu. Penerima ini dapat berupa single
frequency maupun double frequency (Prayogo and Muhsoni, 2025).

Ketelitian posisi atau koordinat yang didapatkan dari pengamatan GPS
dipengaruhi oleh empat faktor utama. Pertama, akurasi data, yang bergantung
pada jenis data, kualitas perangkat penerima (receiver), serta adanya kesalahan
dan bias. Kedua, geometri satelit, yang mencakup jumlah, lokasi, dan distribusi
satelit di langit, serta durasi pengamatan. Ketiga, metode penentuan posisi yang
digunakan, baik itu metode absolut maupun diferensial, serta jumlah titik referensi
yang terlibat. Terakhir, strategi pemrosesan data juga sangat menentukan, yaitu
apakah data diolah secara real-time di lapangan atau melalui post-processing di
kantor, termasuk kontrol kualitas dan penyesuaian jaringan (Ramadhony,
Awaluddin and Sasmito, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pelatihan GPS (Penjelasan Materi)

Penguasaan teknologi survei dan pemetaan menjadi kompetensi penting bagi
siswa sekolah kejuruan, khususnya pada jurusan Geomatika dan Geospasial. Salah
satu instrumen utama dalam survei pemetaan modern adalah GPS Geodetik, yang
memiliki akurasi tinggi dalam penentuan posisi dan sangat dibutuhkan dalam
pekerjaan topografi, pemetaan batas wilayah, maupun konstruksi. Oleh karena itu,
tim pengabdian masyarakat Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Geomatika
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dan Survei Poliban menyelenggarakan kegiatan pelatihan GPS Geodetik Stonex di
SMKN 5 Banjarmasin pada hari Kamis, 14 Agustus 2025 sebagai upaya
mendukung peningkatan keterampilan praktis siswa. Adapun penjelasan kegiatan
pelatihan yang terangkum pada tabel 3 berikut

Tabel 3. Aktivitas Kegiatan Penjelasan Materi dalam Rangka Pelatihan GPS

Dokumentasi Kegiatan Penjelasan Kegiatan

Koordinasi awal dengan pihak pengajar di
SMKN 5 Banjarmasin terkait rencana
pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat meliputi pengajuan
permohonan pelaksanaan pelatihan, dan
identifikasi jumlah sebaran titikk BM
(Bench Mark) yang nantinya digunakan
dalam pelatihan GPS.

Pembukaan  pelaksanaan  Pengabdian
kepada Masyarakat ‘Pelatihan GPS di
SMKN 5 Banjarmasin” yang dilaksanakan
pada hari kamis, 14 Agustus 2025 jam
09.00 WITA — 15.00 WITA.

Pelaksanaan  pelatihan  ini  dengan
melibatkan mahasiswa prodi D4 TRGS
yang bertugas membantu mempersiapkan
alat dan bahan pelatihan.
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Dokumentasi Kegiatan Penjelasan Kegiatan

Setelah acara pelatihan dibuka oleh ketua
tim Pengabdian dan perwakilan pengajar
SMKN 5 Banjarmasin, maka dilanjutkan
dengan pemberian materi secara teroritis
oleh anggota tim pengabdian. Materi yang
disampaikan meliputi :

1) Pengenalan GPS Geodetik dan
perbedaannya  dengan  GPS
handheld.

2) Komponen  perangkat  GPS
Geodetik  Stonex  (receiver,
antena, controller, dan software).

3) Metode pengukuran  (Static,
Rapid Static, RTK).

~— Pemberian Materi dilanjutkan dengan
] : penjelasan SOP penggunaan alat GPS oleh
S =R tim pengabdian Poliban.

Setelah dilakukan pemberian materi di ruang teori, kemudian para siswa yang mengikuti pelatihan
GPS diarahkan menuju lapangan untuk melakukan praktik pengoperasian GPS, yang sebelumnya
tim yang terdiri dari mahasiswa sudah mempersiapkan alat dan bahannya. Adapun materi
praktikum di lapangan sebagai berikut (Direktorat Jenderal Prasarana Wilayah, 2004) :
1) Penentuan titik BM permanen di sekitar area sekolah.
2) Pemasangan alat GPS Geodetik Stonex.
3) Simulasi pengukuran dengan metode RTK, di mana satu receiver digunakan sebagai Base
Station, dan receiver lain sebagai Rover untuk mengukur titik-titik detail (Rassarandi, Sai
and Purwanto, 2015).

Pengambilan dan Pengolahan data Hasil Lapangan

Setelah memberikan arahan, tim pengabdian Poliban, dibantu mahasiswa,
membagi siswa SMK N 5 Banjarmasin menjadi enam kelompok untuk praktik
langsung di lapangan. Kegiatan ini merupakan implementasi dari program
pengabdian dosen. Tim menggunakan empat unit GPS: satu unit berfungsi sebagai
base (titik acuan tetap), sementara tiga unit lainnya sebagai rover (alat pengukur
titik detail) untuk setiap kelompok.
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Tabel 4. Aktivitas Kegiatan Pengambilan dan Pengolahan Data Pelatihan GPS

Dokumentasi Kegiatan

Penjelasan Kegiatan

Setelah tittk BM (Bench Mark) yang
ditentukan dari kegiatan identifikasi
sebelumnya, maka dilanjutkan dengan
penjelasan masing-masing kelompok kerja
oleh tim pengabdian dibantu mahasiswa
tentang perakitan alat hingga
pengoperasiannya.

Pemasangan dan perakitan alat serta
koneksi sinyal ke controller.
Pendampingan peserta dalam penggunaan
controller untuk merekam data, memberi
nama titik, serta mengatur tinggi antenna
(Prayogo and Muhsoni, 2025)

Foto bersama setelah melakukan pengambilan data koordinat lapangan
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Dokumentasi Kegiatan Penjelasan Kegiatan

Kelompok yang sudah melakukan pengambilan data di lapangan selanjutnya diarahkan ke ruang
teori kembali untuk melakukan proses transfer data dan penggambaran hasil dengan luaran peta
situasi.

Pemberian cindera mata kepada salah satu kelompok yang berberan aktif dalam kegiatan pelatihan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan lancar dan mendapat respon
sangat positif dari pihak sekolah serta peserta, dengan seluruh responden
memberikan skor kepuasan tertinggi pada setiap pernyataan angket. Hasil tersebut
menunjukkan keberhasilan total program pelatihan, sekaligus memvalidasi
efektivitas pendekatan experiential learning dan vocational training dalam
meningkatkan kompetensi siswa di bidang geospasial. Untuk menjaga
keberlanjutan, akan dilaksanakan pelatihan lanjutan bagi guru, pengadaan alat
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GPS tambahan, serta kerja sama jangka panjang dengan perguruan tinggi dan
instansi terkait. Melalui kegiatan ini, siswa SMKN 5 Banjarmasin berhasil
meningkatkan keterampilan survei geospasial yang relevan dengan kebutuhan
industri dan pendidikan lanjutan.
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